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ABSTRAK 

 Pemberian ASI eksklusif merupakan pemberian ASI pada bayi tanpa memberikan makanan tambahan apapun 

dalam jangka waktu 6 bulan. Pemberian ASI eksklusif masih rendah di Indonesia. Pemberian ASI kurang dari 6 

bulan meningkatkan terjadinya stunting pada anak. Kebutuhan gizi pada ibu menyusui juga mempengaruhi 

keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Perlu adanya makanan tambahan variatif seperti cookies dengan tambahan 

tepung daun bayam duri (amaranthus spinosus) dan tepung daun katuk (sauropus androgynus) untuk menambah 

nilai gizi dan meningkatkan produksi ASI pada ibu menyusui. Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan peserta (ibu menyusui, kader) untuk mengolah tanaman disekitar agar dapat 

meningkatkan produksi ASI serta mengolah tanaman menjadi makanan yang lebih variatif. Kegiatan pengabdian 

ini dilakukan di wilayah pesisir Kelurahan Pantai Amal. Tahapan kegiatan ini yaitu; pretest, penyuluhan, pelatihan 

pembuatan coookies, dan posttest. Hasilnya setelah dilakukan penyuluhan didapatkan sebagian besar masyarakat 

memiliki pengetahuan baik 73.33%, pengetahuan cukup 26.67%, serta tidak ada yang memiliki pengetahuan 

kurang. Peserta kegiatan dapat mengikuti langkah pembuatan cookies dengan baik. Kesimpulan yang didapatkan 

yaitu ada peningkatan pengetahuan peserta ibu menyusui dan kader tentang ASI eksklusif dan jenis tanaman yang 

dapat dijadikan sebagai ASI booster. Keterampilan peserta kegiatan meningkat terkait pembuatan makanan 

selingan untuk meningkatkan produksi ASI. 

Kata Kunci : penyuluhan, ASI eksklusif, menyusui, bayam duri, katuk 

 

ABSTRACT 

Exclusive breastfeeding is giving breast milk to babies without giving any additional food for a period of 

6 months. Exclusive breastfeeding is still low in Indonesia. Breastfeeding for less than 6 months increases the 

occurrence of stunting in children. The nutritional needs of breastfeeding mothers also affect the success of 

exclusive breastfeeding. There needs to be a variety of additional foods such as cookies with the addition of spinach 

(amaranthus spinosus) leaf flour and katuk (sauropus androgynus) leaf flour to add nutritional value and increase 

milk production in nursing mothers. The purpose of this activity is to increase the knowledge and skills of the 

participants (breastfeeding mothers, cadres) to cultivate nearby plants in order to increase breast milk production 

and to process plants into a more varied diet. This service activity was carried out in coastal area of the Amal 

Beach Village. The stages of this activity are pretest, counseling, training on making cookies, and posttest. The 

result after counseling was that most people had good knowledge 73.33%, enough knowledge 26.67%, and no one 

had less knowledge. Activity participants can follow the steps of making cookies properly. Conclusions obtained 

there is an increase in the knowledge of breastfeeding mother participants and cadres about exclusive 

breastfeeding and types of plants that can be used as breast milk boosters. The skills of activity participants 

increased related to making additional foods to increase breast milk. 

Keywords : education, exclusive breastfeeding, breastfeed, amaranthus spinosus, sauropus androgynus 

 
PENDAHULUAN 

 Pemberian ASI eksklusif merupakan 

pemberian ASI pada bayi tanpa memberikan 

makanan tambahan apapun seperti; madu, susu 

formula, air putih, bubur susu, nasi tim dan lain 

sebagainya dalam jangka waktu 6 bulan (Roesli, 

2013). Di Indonesia pemberian ASI eksklusif 

masih rendah yaitu 7.8% sedangkan rata-rata 

lama pemberian ASI hanya 1,6 bulan saja 

(Astuti, 2013). Di Kalimantan Utara masih 

banyak yang tidak memberikan ASI eksklusif 

selama 6 bulan dan tidak dilanjutkan hingga 2 
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tahun. Data ini tertuang dalam Laporan 

Riskesdas tahun 2018 yang menyatakan bahwa 

pemberian ASI hingga usia 2 tahun hanya 

sebesar 69,9%  (Kemkes RI, 2018). 

 Indikator pemberian ASI pada bayi usia 

kurang dari 6 bulan tercantum dalam Renstra 

Kementerian Kesehatan periode 2020-2024. Hal 

ini karena pemberian ASI eksklusif sampai usia 

6 bulan merupakan program prioritas  

pemerintah dalam percepatan penurunan 

stunting (Kemkes RI, 2021). Penelitian dari 

Chowdhury et. al. (2015) mengungkapkan 

tingginya proporsi kasus stunting ini disebabkan 

oleh pemberian ASI  kurang dari 6 bulan.  

 Menurut Suwandy (2022) kabupaten dan 

kota di Kalimantan Utara melaporkan adanya 

balita dengan stunting. Urutan daerah di 

Kalimantan Utara dengan angka stunting 

tertinggi yaitu; Nunukan sebesar 30%, Tarakan 

25,9%, Malinau 24,2%, Bulungan 22,9%, serta 

Tana Tidung 22,8%. Kasus stunting di Kota 

Tarakan didominasi oleh tiga kelurahan di 

Tarakan yaitu; Kelurahan Pantai Amal, Selumit 

Pantai dan Karang Anyar Pantai (Amren, 2022). 

Kasus stunting di Kalimantan Utara 

dikarenakan faktor pengetahuan gizi 

masyarakat yang kurang padahal ikan mudah 

didapat dan sayur mudah untuk ditanam 

(Suwandy, 2022).  

 Angka Kecukupan Gizi (AKG) pada ibu 

menyusui selama 6 bulan pertama adalah untuk 

energi +330 kkal, protein +20 g, lemak total 

+2,2 g, karbohidrat +45 g, serat +5 g, dan air 

+800 ml (PMK, 2019). Ada beberapa faktor 

penyebab rendahnya konsumsi energi pada ibu 

menyusui adalah kurangnya pengetahuan dan 

sikap tentang kebutuhan gizi pada masa 

menyusui, masih adanya pantangan makan bagi 

ibu menyusui, kurangnya informasi dari tenaga 

kesehatan mengenai jumlah kebutuhan gizi pada 

ibu menyusui (Fikawati dkk, 2014). 

 Asupan gizi yang baik dibutuhkan untuk 

ibu menyusui (CDC, 2021). Adanya 

peningkatan kebutuhan gizi pada ibu menyusui 

belum diimbangi dengan makanan tambahan 

yang mudah didapat dan dibuat oleh ibu 

menyusui. Selama ini tanaman hanya dibuat 

dengan olahan sayur masak sebagai tambahan 

makanan yang tidak tahan lama. Oleh karena itu 

dibutuhkan produk cookies untuk menambah 

referensi ibu menyusui. Cookies adalah salah 

satu jenis biskuit yang terbuat dari adonan 

lunak, memiliki kandungan lemak yang tinggi 

dan memiliki tekstur renyah jika dipatahkan 

(BSN, 1992). Produk cookies dengan 

penambahan tepung daun bayam duri dan 

tepung daun katuk diharapkan dapat menambah 

asupan gizi pada ibu menyusui. 

 Daun bayam duri (amaranthus spinosus L.) 

bisa meningkatkan kadar prolaktin sehingga 

dapat meningkatkan produksi ASI 

(Kuswaningrum, 2017). Kandungan Fe pada 

daun bayam duri (amaranthus spinosus L.) yaitu 

32 mg besi/ 100 gram sehingga dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin (Malawat, 

dkk., 2019). Kandungan Fe pada ASI dapat 

meningkatkan nutrisi dalam ASI sehingga bayi 

juga bisa mendapatkan kebutuhan hemoglobin 

dari ibu yang menyusui. Selain itu, penambahan 

ekstrak daun katuk juga dapat meningkatkan 

kadar hormon prolaktin (Kamariah, 2012). Ibu 

menyusui yang mengkonsumsi sayur katuk juga 

terbukti dapat memperlama waktu pemberian 

ASI pada bayinya.  

 Pemberian penyuluhan ASI eksklusif dan 

pelatihan pembuatan cookies ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta (ibu menyusui, kader) untuk mengolah 

tanaman disekitar agar dapat mengolah tanaman 

menjadi makanan yang lebih variatif  serta 

meningkatkan produksi ASI. 

 

METODE 

 Pelaksanaan pengabdian melibatkan 

masyarakat dalam kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan pembuatan cookies. Kegiatan 

dilaksanakan dengan melibatkan para ibu 

menyusui dan kader yang berjumlah 15 orang di 

wilayah pesisir Kelurahan Pantai Amal. 

Kegiatan ini dilakukan dalam 1 hari yaitu pada 

tanggal 11 November 2022. Tahapan 

pengabdian yang telah dilaksanakan di wilayah 

pesisir Kelurahan Pantai Amal adalah sebagai 

berikut:  

1. Pemberian pretest pada masyarakat 

tentang pengetahuan ASI eksklusif dan 

jenis-jenis tanaman yang bisa 

menambah produksi ASI. 

2. Pemberian penyuluhan tentang ASI 

eksklusif dan tanaman-tanaman yang 

dapat dijadikan sebagai ASI booster 

bagi ibu menyusui.  
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3. Pelatihan pembuatan cookies dengan 

penambahan tepung daun bayam duri 

dan tepung daun katuk yang bisa 

didapatkan secara mudah di lingkungan 

sekitar.  

4. Evaluasi terkait pengetahuan 

masyarakat dilakukan dengan 

pemberian posttest tentang materi yang 

telah diberikan yaitu ASI eksklusif. 

Evaluasi pada pelatihan pembuatan 

cookies dilihat dari partisipasi dan 

keseriusan masyarakat untuk mengikuti 

langkah-langkah pembuatan cookies 

dari awal hingga akhir. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 
Berikut ini merupakan hasil pretest dan 

posttest pengetahuan ibu menyusui dan kader 

terkait ASI eksklusif dan tanaman yang dapat 

dijadikan sebagai ASI booster; 

Tabel 1  Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan 

No Variabel n % 

1. Pretest   

 

Baik 

Cukup 

Kurang 

5 

6 

4 

33.33 

40 

26.67 

2. Posttest   

 

Baik 

Cukup 

Kurang 

11 

4 

0 

73.33 

26.67 

- 

Total 15 100 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 1. menunjukkan pada saat pretest 

pengetahuan masyarakat sebagian besar 

pengetahuan cukup yaitu berjumlah 6 (40%), 

pengetahuan baik 5 (33.33%), serta 

pengetahuan kurang berjumlah 4 (26.67%). Ada 

peningkatan pengetahuan pada masyarakat 

setelah dilakukan penyuluhan dibuktikan 

dengan hasil posttest yaitu sebagian besar 

masyarakat memiliki pengetahuan baik 

berjumlah 11 (73.33%), pengetahuan cukup 4 

(26.67%), serta tidak ada yang memiliki 

pengetahuan kurang. 

Berikut ini dokumentasi kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan pembuatan cookies 

tepung bayam duri dan tepung daun katuk; 

 

 
Gambar 1.  

 

 
Gambar 2. Kegiatan penyuluhan ASI eksklusif 

 

 
Gambar 3. Produk cookies penambahan tepung 

bayam duri dan tepung daun katuk 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pemberian penyuluhan perlu 

dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta kegiatan di wilayah pesisir Kelurahan 

Pantai Amal. Penyuluhan / pendidikan 

khususnya kesehatan bukan hanya untuk 

menambah pengetahuan tentang kesehatan 

tetapi juga untuk mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk mengambil tindakan 

guna meningkatkan kesehatan (WHO, 2012). 

Penyuluhan diberikan dengan cara  ceramah dan 

tanya jawab langsung. Selama ini warga jarang 

mengikuti kegiatan posyandu maupun datang ke 

fasilitas kesehatan dengan alasan jarak tempuh 

yang jauh, dan bekerja. Akan tetapi mereka 

lebih antusias untuk mengikuti kegiatan jika 
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tenaga kesehatan yang mendatangi rumah warga 

sehingga kegiatan ini dilaksanakan di rumah 

perwakilan warga.  

Penyuluhan yang diberikan dalam kegiatan 

berkaitan dengan durasi pemberian ASI pada 

bayi dan tanaman yang bisa menambah 

produksi ASI sehingga dapat mencegah 

terjadinya stunting pada anak. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari peserta kegiatan 

ada beberapa ibu menyusui yang menghentikan 

menyusui bayinya sebelum usia 6 bulan. Durasi 

pemberian ASI berhubungan dengan risiko 

kekurangan gizi sehingga dapat menyebabkan 

stunting pada anak (Danaei et.al (2016) ; Khan 

et.al (2017).  

Pada kegiatan pelatihan pembuatan cookies 

dimulai dari demonstrasi langkah-langkah 

pembuatan cookies. Demonstrasi dilakukan oleh 

dosen dan dibantu 3 mahasiswa. Demonstrasi 

dimulai dari menyiapkan bahan (tepung terigu, 

tepung daun bayam duri, tepung katuk, cokelat 

bubuk, susu bubuk, soda kue, baking powder, 

gula pasir, mentega, minyak goreng, vanila, 

telur, dan air). Selanjutnya mencampur semua 

bahan yang telah disiapkan, kemudian mencetak 

cookies, dan terakhir dipanggang dalam suhu 

1600C selama 40 menit. 

Penambahan tepung daun bayam duri 

(amaranthus spinosus) dan tepung daun katuk 

(sauropus androgynus) dalam cookies ini dapat 

menambah kadar Fe pada makanan tambahan 

yang dikonsumsi oleh ibu menyusui serta 

meningkatkan kadar prolaktin. Penelitian 

Mbwana, et. al., (2017) menyatakan bahwa 

wanita yang menderita anemia memiliki 

kemungkinan memiliki anak stunting. 

Selanjutnya anak yang mengonsumsi makanan 

tinggi zat besi menunjukkan kemungkinan 

stunting yang lebih rendah (Tello, et. al., 2022). 

Pengabdian ini diakhiri dengan evaluasi  

yaitu dengan memberikan posttest pada ibu 

menyusui maupun kader yang hadir. Hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 1. yang menunjukkan 

terdapat peningkatan pengetahuan yang 

signifikan pada peserta kegiatan. Selain itu, 

setelah proses pembuatan cookies selesai, ada 

sesi mereview rasa cookies yang telah dibuat. 

  

KESIMPULAN 

Ada peningkatan pengetahuan peserta ibu 

menyusui dan kader tentang ASI eksklusif dan 

jenis tanaman yang dapat dijadikan sebagai ASI 

booster. Sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik yaitu 11 (73.33%) setelah 

diberikan penyuluhan. Kegiatan pelatihan 

pembuatan cookies ini dapat meningkatkan 

variasi makanan penambah produksi ASI yang 

mudah dibuat. 

Saran untuk kegiatan pengabdian 

selanjutnya adalah memberikan penyuluhan dan 

pelatihan secara berkelanjutan agar masyarakat 

lebih sadar akan pentingnya pemberian ASI 

secara eksklusif pada bayinya serta memberikan 

pelatihan dengan bahan yang berbeda dan 

mudah didapat di lingkungan sekitar. 
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